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Abstrak

Perubahan kebutuhan kompetensi pada era digital menuntut lulusan akuntansi tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga
keterampilan nonteknis yang mendukung kesiapan kerja. Namun, masih banyak mahasiswa yang belum memiliki perencanaan karir
yang jelas serta belum memahami kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa Program Studi Akuntansi mengenai perencanaan karir pasca studi, peluang
profesi akuntansi, dan keterampilan yang perlu dipersiapkan untuk menghadapi dunia kerja. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
seminar karir dengan metode pelaksanaan meliputi ceramah interaktif, berbagi pengalaman profesional sebagai internal auditor dan
akademisi, diskusi, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi yang diberikan mencakup prospek karir lulusan akuntansi,
pengalaman profesional di bidang audit internal dan akademik, pentingnya employability skills, serta strategi penyusunan
perencanaan karir sejak masa perkuliahan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh
indikator yang diukur, meliputi pemahaman prospek karir akuntansi, profesi auditor, karir akademik, employability skills, dan
perencanaan karir. Rata-rata tingkat pemahaman peserta meningkat dari 61,0% sebelum kegiatan menjadi 87,4% setelah kegiatan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa seminar karir merupakan salah satu bentuk intervensi edukatif yang efektif dalam
meningkatkan wawasan karir, kesiapan kerja, dan kesadaran mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan industri. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model penguatan kesiapan karir mahasiswa yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan pada lingkungan perguruan tinggi.
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1. Pendahuluan

Transformasi digital telah memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap perubahan struktur dan keterampilan
pekerjaan pada berbagai sektor industry. Profesi akuntan pun tak luput dari perubahan tersebut dimana penggunaan
berbagai teknologi pada praktik kerja akuntansi seperti enterprise resource planning (ERP), cloud acconting, dan big
data analytics, serta masifnya penggunaan artificial intelligence (Al) menjadikan profesi akuntan tidak berfokus pada
praktik kerja manual melainkan berkembang menjadi terintegrasi secara realtime untuk kebutuhan analisis dan
pengambilan keputusan berbasis data. Perubahan ini menyebabkan peningkatan kebutuhan atas keterampilan dan
kompetensi baru untuk lulusan akuntansi. Penelitian dari (Suarta et al., 2024) menjelaskan keterampilan akuntansi yang
berbasis digital perlu didukung oleh keterampilan interpersonal dan komunikasi serta perilaku yang menjunjung
integritas dalam karir profesionalnya. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan lulusan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan akademik, tetapi juga penguasaan sofiskills dan digital skills

Perspektif Human Capital Theory menjelaskan Pendidikan menjadi salah satu investasi jangka Panjang untuk
meningkatkan kualitas individu agar memiliki produktivitas dan daya saing yang lebih di pasar kerja(Becker, 1993).
Relevansi antara kesiapan mahasiswa pasca studi dan kebutuhan industri menjadi penting untuk dioptimalisasikan
selama masa studi mahasiswa, selain itu keterampilan non teknis dan juga membina relasi dengan berbagai pihak pada
dunia industri ini memberikan dampak positif sehubungan dengan persiapan karir pasca studi. Selain itu, perencanaan
karir merupakan aspek yang penting dalam menentukan arah pengembangan diri Mahasiswa. Perencanaan karir
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membantu individu dalam mengenali minat, kemampuan dan keterampilan, serta tujuan profesional yang ingin dicapai.
Penelitian (Valentina & Muchsini, 2024) menunjukkan bahwa Mahasiswa dengan perencanaan karir yang baik memiliki
tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi dibandingkan Mahasiswa yang belum memiliki arah karir yang jelas.

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa Mahasiswa akuntansi cenderung masih memiliki keterbatasan
dalam memahami variasi profesi sehubungan dengan disiplin ilmu akuntansi. Sebagian besar Mahasiswa hanya
mengenal profesi auditor atau akuntan publik, padahal terdapat banyak alternatif karir seperti internal auditor, analis
keuangan, konsultan pajak, risk management officer, hingga entrepreneur(Cheisviyanny et al., 2022). Keterbatasan ini
menjadikan Mahasiswa kesulitan untuk merencanakan prospek karir jangka panjang pasca studi dan menjadi tidak
relevan dengan kebutuhan industri sekarang yang berpotensi menjadikan serapan tenaga kerja di industry menjadi tidak
intristik, lingkungan, serta paparan informasi karir memliki pengaruh terhadap keputusan karir Mahasiswa akuntansi.
Urgensi dari penyiapan karir Mahasiswa pasca studi kemudian bukan hanya berfokus kepada individu tersebut
melainkan kampus sebagai lembaga Pendidikan pun memiliki andil untuk mempersiapkan pengetahuan keterampilan
yang sejalan dengan kebutuhan industri era sekarang.

Oleh karena itu, program pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi yang relevan dengan kebutuhan
Mabhasiswa sehubungan dengan perencanaan karir pasca studi. Kegiatan yang dilakukan berfokus pada peningkatan
wawasan karir dan juga gambaran langsung dari profesional yang telah berkecimpung pada dunia industri terkait.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan Mahasiswa dalam mempersiapkan kompetensi dan keterampilan
yang relevan dengan dunia industri sehingga individu bisa lebih dini untuk melihat potensi dan minat karir yang ingin
ditekuni pasca menyelesaikan studi.

2. Metode Pelaksana
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:

(a). Tahap Persiapan

Meliputi koordinasi dengan panitia kegiatan, penyusunan materi, serta penyusunan intrumen evaluasi dalam bentuk pre-
test dan post-test

(b). Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan berbagai rincian acara sebagai berikut:

(1). Ceramah Interaktif

(2). Sharing session dengan praktisi auditor internal, akuntan, dan akademisi
(3). Diskusi dan tanya jawab
(4). Refleksi perencanaan karir Mahasiswa pasca studi

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan, materi mencakup:

(1). Prospek karir akuntansi
(2). Kompetensi dunia kerja era digital
(3). Pengalaman profesional lingkup akuntansi

(4).  Employability skills
(5). Sertifikasi profesi akuntansi

(c). Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman Mahasiswa

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini diikuti oleh Mahasiswa program studi Akuntansi dari berbagai Angkatan yang memiliki ketertarikan untuk

memperoleh informasi mengenai dunia kerja dan perencanaan karir pasca studi. Kegiatan dilakukan secara interaktif
dengan mengombinasikan metode ceramah, berbagi pengalaman profesional (sharing experience), diskusi, dan sesi
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tanya jawab. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh informasi secara teoritis, tetapi juga
mendapatkan gambaran nyata mengenai kondisi dunia kerja berdasarkan pengalaman profesional pemateri. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari banyaknya pertanyaan
yang diajukan terkait prospek kerja lulusan akuntansi, keterampilan yang dibutuhkan industri, strategi memperoleh
pengalaman kerja sebelum lulus, serta peluang karir pada berbagai bidang profesi akuntansi.

3.2. Pemahaman Mahasiswa Mengenai Peluang Karir Lulusan Akuntansi

Materi pertama yang disampaikan berfokus pada pemahaman mengenai berbagai peluang karir yang dapat ditempuh
oleh lulusan akuntansi. Pada sesi ini dijelaskan bahwa profesi akuntansi memiliki ruang lingkup yang sangat luas dan
tidak terbatas pada profesi akuntan publik sebagaimana yang selama ini dipahami oleh sebagian besar peserta kegiatan.
Lulusan akuntansi memiliki peluang untuk berkarir sebagai auditor internal, auditor eksternal, akuntan sektor publik,
konsultan pajak, analis keuangan, akademisi maupun wirausaha. Penjelasan mengenai berbagai alternatif karir tersebut
memberikan wawasan baru bagi peserta mengenai luasnya peluang kerja yang tersedia setelah menyelesaikan
Pendidikan tinggi.

Berdasarkan hasil diskusi, sebagian peserta kegiatan mulai memahami bahwa latar belakang pendidikan ilmu akuntansi
memberikan peluang untuk berkarir pada berbagai sektor industri dan organisasi. Hasil ini ini sejalan dengan penelitian
(Cheisviyanny et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pemahaman mengenai prospek profesi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keputusan karir mahasiswa akuntansi. Semakin luas informasi yang dimiliki mengenai dunia
kerja, maka semakin besar peluang mereka untuk merencanakan karir secara lebih matang dan realistis. Pada fase
pendidikan merupakan tahap potensial mereka untuk mengeksplorasi karir yang sangat menentukan arah perkembangan
karir di masa mendatang.

3.3. Pengalaman Profesional Lingkup Akuntansi

Salah satu materi yang memperoleh perhatian besar dari peserta adalah pengalaman profesional sehubungan dengan
lingkup akuntansi. Pada sesi ini dijelaskan peran ilmu akuntansi baik secara konsep dan praktik dan bagaimana disiplin
ilmu ini mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Melalui pengalaman yang dibagikan, peserta kegiatan
memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan praktik akuntansi dan juga dinamika profesi ini menghadapi era
digitalisasi. Penjelasan tersebut membantu peserta kegiatan memahami bahwa profesi sehubungan ilmu akuntansi bukan
hanya berfokus pada laporan keuangan semata, tetapi memiliki peran strategis dalam menjaga keberlanjutan organisasi
secara jangka panjang.

Diskusi yang berkembang menunjukkan bahwa Mahasiswa tertarik untuk mengetahui kompetensi yang dibutuhkan
untuk menjadi profesional di bidang akuntansi. Pada sesi ini, dijelaskan bahwa selain penguasaan ilmu akuntansi,
mereka juga perlu dituntut untuk memiliki kemampuan analitis, komunikasi, negosiasi, profesionalisme, serta integritas
yang tinggi. Sejalan dengan perkembangan teknologi, Mahasiswa pun perlu untuk membangun kompetensi digital sejak
masa perkuliahan agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan profesi di era modern. Melalui pengalaman yang
disampaikan, Mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai karakteristik dan tantangan
profesional akuntansi di era digital.

3.4. Pengalaman Karir Sebagai Akademisi

Materi ini bertujuan untuk memberikan alternatif pandangan kepada peserta kegiatan bahwa lulusan akuntansi tidak
hanya dapat berkarir pada sektor industri, tetapi juga memiliki peluang untuk berkontribusi dalam dunia pendidikan dan
penelitian. Materi ini memberikan gambaran mengenai proses pengembangan karir akademik mulai dari penyelesaian
studi lanjut, publikasi ilmiah, kegiatan penelitian, hingga pengembangan jejaring akademik. Diskusi menunjukkan
bahwa Mahasiswa juga memiliki minat untuk melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya, namun belum memiliki
gambaran jalur akademik secara menyeluruh. Oleh karena itu, materi ini memberikan wawasan tambahan mengenai
peluang untuk pengembangan diri melalui dunia akademik. Dengan demikian, Mahasiswa memperoleh pemahaman
bahwa profesi akademisi juga merupakan salah satu pilihan karir yang menjanjian dan memiliki kontribusi strategis
dalam pembangunan sumber daya manusia.
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3.5. Pentingnya Employability Skills dalam Dunia Kerja

Materi berikutnya membahas mengenai pentingnya employability skills sebagai faktor yang menentukan keberhasilan
lulusan dalam memasuki dunia kerja. Pada sesi ini dijelaskan bahwa perusahaan saat ini tidak hanya menilai kemampuan
akademik melalui indeks prestasi kumulatif (IPK), tetapi juga mempertimbangkan berbagai kemampuan nonteknis yang
mendukung kinerja individu dalam organisasi. Beberapa kemampuan yang dibahas meliputi kemampuan komunikasi,
kemampuan bekerja dalam tim, kepemimpinan, manajemen waktu, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.

Diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih beranggapan bahwa prestasi akademik merupakan faktor
utama dalam memperoleh pekerjaan. Namun setelah memperoleh penjelasan mengenai kebutuhan industri saat ini,
peserta mulai memahami bahwa keberhasilan karir memerlukan kombinasi antara hard skills dan soft skills. Temuan
ini sejalan dengan studi dari (Yorke, 2006) yang menyatakan bahwa employability tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memperoleh pekerjaan, tetapi juga kemampuan mempertahankan dan mengembangkan karir dalam
lingkungan kerja yang terus berubah. Penelitian (Nie & Mastor, 2024) juga menunjukkan bahwa perusahaan semakin
menekankan pentingnya keterampilan interpersonal, literasi digital, dan kemampuan adaptasi dalam proses rekrutmen
lulusan akuntansi.

3.6. Perencanaan Karir sebagai Strategi Meningkatkan Kesiapan Kerja

Sesi terakhir membahas pentingnya perencanaan karir sejak masa perkuliahan. Mahasiswa diajak untuk melakukan
refleksi terhadap tujuan karir yang ingin dicapai serta langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam sesi ini dijelaskan bahwa perencanaan karir yang baik dapat membantu Mahasiswa menentukan
kompetensi yang perlu dikembangkan, pengalaman yang perlu diperoleh, serta target profesional yang ingin dicapai
setelah lulus.

Mahasiswa juga diberikan panduan sederhana mengenai penyusunan peta karir (career map) yang mencakup identifikasi
minat, kompetensi yang dimiliki, kompetensi yang perlu dikembangkan, serta target jangka pendek dan jangka panjang.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Paramitha & Harmanto, 2024) yang menunjukkan bahwa perencanaan karir
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja Mahasiswa. Semakin baik perencanaan karir yang dimiliki Mahasiswa,
semakin tinggi tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai
menyadari pentingnya memiliki tujuan karir yang jelas sebagai dasar dalam menentukan aktivitas pengembangan diri
selama masa studi.

3.7. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
rangkaian kegiatan.

Tabel 1 Hasil Evaluasi Kegiatan

Indikator Pre-test (%) Post-test (%)
Pemahaman prospek karir akuntansi 42 87
Pemahaman profesi akuntansi 51 90
Pemahaman karir akademik 58 94
Pemahaman employability skills 59 88
Pemahaman perencanaan karir 65 90

Rata-rata 55 89,8

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator yang diukur. Peningkatan
tersebut mengindikasikan bahwa seminar karir mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan wawasan
mahasiswa mengenai dunia kerja dan strategi pengembangan karir. Secara umum, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai perencanaan karir pasca studi,
memperluas wawasan mengenai profesi akuntansi, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengembangan
kompetensi untuk menghadapi tantangan dunia kerja pada era digital.
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Gambar 1 Dokumen Kegiatan Perencanaan Karir Pasca Studi

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan topik perencanaan karir pasca studi telah berhasil
meningkatkan pemahaman Mahasiswa program studi akuntansi mengenai berbagai aspek penting dalam persiapan karir
pasca studi. Melalui penyampaian materi yang dikolaborasikan dengan pengalaman praktis, mahasiswa memperoleh
wawasan yang lebih luas mengenai beragam pilihan profesi yang dapat ditekuni oleh lulusan akuntansi. Kegiatan ini
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika dunia kerja pada era digital yang menuntut
lulusan tidak hanya memiliki kompetensi teknis di bidang akuntansi, tetapi juga kemampuan nonteknis seperti
komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta literasi digital. Oleh
karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak praktisi dari
berbagai bidang profesi akuntansi serta dilengkapi dengan pelatihan kompetensi teknis dan sertifikasi profesi agar
manfaat yang diterima oleh Mahasiswa dapat semakin optimal.
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